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4. Waktu Pelaksanaan 21 November 2017

5. Rangkaian Kegiatan

Waktu Kegiatan Keterangan

07.00-08.00 Registrasi Panitia

08.00-08.15 Pembukaan Panitia

08.15-08.30 Sambutan Rektor UB

08.30-08.45 Coffeebreak Panitia

08.45-09.30 Keynote Speaker 1 Prof. Hermanto Siregar, Ph.D
09.30-10.00 Diskusi dan Tanya Jawab Moderator: Dr. Sujarwo, M.Sc
10.00-10.45 Keynote Speaker 2 Dr. Ir. Mat Syukur, MS
10.45-11.15 Diskusi dan Tanya Jawab Moderator: Dr. Sujarwo, M.Sc
11.15-11.30 Penyerahan Cinderamata Panitia

11.30-12.00 Penutupan Acara Dekan UB

12.00-13.00 ISHOMA

13.00-16.00 Paralel Session

6. Deskripsi Kegiatan :

e Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa Sektor pertanian merupakan kunci
utama tahap awal keberhasilan pembangunan suatu negara. Hal ini dikarenakan
sebagaimana hierarki Maslow bahwa tingkat kebutuhan pertama sumberdaya manusia
Physical needs yang termasuk diantaranya adalah kebutuhan akan makanan, air, dan lainnya
untuk hidup sehat dan produktif. Pemenuhan kebutuhan ini ada di sektor pertanian yang
memiliki dimensi produksi yang diharapkan mampu melakukan perbaikan efisiensi secara
berkelanjutan (precision and sustainable agriculture).
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Dimensi produksi berkelanjutan dimaksudkan sebagai upaya penyediaan pangan (food
availability) yang cukup baik kualitas dan kuantitasnya dari waktu ke waktu. Perwujudan dari
produksi berkelanjutan adalah konsep good agricultural practices/precision in using inputs
dalam implementasi teknologinya dan green agriculture dalam implementasi manajerial
sumberdaya pertanian. Teknologi dan kemampuan manajerial dalam mengelola sumberdaya
pertanian yang terbatas (limited resources) perlu ditingkatkan secara terus menerus
(continuous improvement) karena setiap masa ada perubahan faktor-faktor lingkungan
sektor pertanian yang perlu direspon secara optimum/bijaksana. Output dari respon
optimum adalah efisiensi dalam menjalankan sustainable agriculture, sedangkan
outcomenya adalah kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, pareto optimum atau
setidaknya pareto improvement. Selanjutnya, respon yang optimum sebagai jawaban atas
perubahan-perubahan tersebut menjadi amanah utamanya bagi pemerintah dan perguruan
tinggi.

Wujud dari responsibilitas perguruan tinggi bagi pembangunan, maka dalam rangka dies
natalis ke-57, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya (FPUB) melaksanakan Seminar
"Tantangan dan arah Pembangunan Pertanian Indonesia Dalam Era SDGs". Harapan besar
dari masyarakat untuk peran perguruan tinggi yang lebih signifikan akan diwujudkan dengan
moving forward a little step ahead melalui seminar ini.

Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan dan sambutan-sambutan dari Dekan Fakultas
Pertanian. Selanjutnya dilanjutkan dengan sambutan dari Panitia

Pemaparan materi dan diskusi terkait dengan topik yang dipaparkan masing-masing
pembicara. Moderator memberikan penjelasan, menguide dan memberikan fasilitasi
kesimpulan dalam kegiatan ini.

Diskusi antara peserta seminar dengan pembicara dibagi ke dalam 3 sesi. Setiap sesi
diberikan kesempatan kepada 3 penanya.

Selanjutnya setelah selesai diskusi, acara langsung ditutup dan foto bersama.

. Dokumentasi kegiatan:
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ANALISIS DAMPAK KEBUAKAN SUBSIDI PUPUK TERHADAp
KINER DAN PENDAPATAN

METODOLOGE
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adaish data
mengkonstruksi data asar Model Ekooomi K
Output Nasional tabun 2010 (BPS, 2015) den SNSE Nasional tahun
Sumber data yang digunakan herasal dari berbagai

Tantangan
inan Pertanian
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Subsidi Pupuk terhadap D,‘stn-busi

; ;skal untuk
L Kebijakan -Fer&saaﬂ dan Perkotaan (%)
' amolssi DaP Di P Jangka
- L Pendek .
| Kelompok 0.119 \ro%!
o desa miskif 0.108
—n di des2 ey 0974 |
1| Bark P desa non maniskir 0.112 el
pﬂﬂ‘d' : 2
2 md‘dgsamﬁkm : 0.097 1.034 f
- ertanian di desa POBTISE L 0.097 i |
4| Pengus2ha P! bawah desa miskin e : '
5. | Bukan pertanian g0lo0E pawah desa non miskin : 1106 |
6. | Bukan pertanian g0I0S2% 77 0.108 1182 |
7. | Bukan smgkmmn kegja di e R0 - L 0.103 Liar |
8 B“'“S"’_"‘k’fmd'ww di desa miskin 0.121 1270
3 ﬁdidesanonmiskin 0.121 1.251
10. | Bukan pesiasian golongan i kota miskin 0.123 0.998
Bukan pertanian golongan bawah di et
-~ Bukan pertanian bawah di kota non miskin 0119 0.978
- ia di kota miskin 0.125 1.035
13. | Bukan angkatan kerja di kota b - Sine pes
ja di kota non miskin 3 03
14. | Bukan angkatan kerja . LA
15. Biapa‘tmimgolougnmsdlkotamxskm G.136 l.0§7
16. | Bukan pertanian golongan atas di kota non miskin 0.136 1.056
Sumber: Data diolzh

Uraian terscbut di atas memperlihatkan bahwa baik pada jangka pendek maupun
Jjangka panjang kebijakan subsidi pupuk berdampak positif terhadap redistribusi pendapatan
dan kesejahteraan rumahtangga miskin, baik rumahtangga yang bekerja di pertanian dan
bukan pertanian yang tinggal di dacrah perdesaan maupun daerah perkotaan. Peningkatan
jpekat pendapatan riil pada kelompok rumahtangga berpenghasilan lebih tinggi di perdesan
m::kmm bergolongan miskin diikuti oleh peningkatan pendapatan riil pad
kebijakan my-g berpenghasilan lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwe
pola distribusi mmmmgp"my‘:f:m“ produktivitas pertanian dapat memperbaik

wl. rh""""- lebih tin lwli‘ tingkat pendapatan riil‘ pgagda kelompok
berpenghasilan g ¢ 7 NEkatan ......::"‘?i"" dan di perkotaan yang bergolo"s

UPaYa peningkatan “NHMM kelompok rumahtangea Y7
_ Nnm Pertanian dapat bahwa kebijakan yang mengar2! P

i pola distribusi pendsf*
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jangka pendek, tetapi dalam jangka panjang akibat perbaikan sarana produksi, upah rata-rata
nominal menurun (-1.152 persen)

Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk terhadap Distribusi Pendapatan
Rumszh Tangga Pedesaan dan Perkotaan
Kebijakan subsid: pupuk berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan riil
rumahtangga di semua kelompok rumahtangga, baik yang bekerja pada sektor pertanian
maupun di bukan pertanian. miskin dan tidak miskin, pada jangka pendek dan jangka panjang
(lihat Tabel 2). Pada Tabel 2 nampak bahwa kebijakan subsidi pupuk berdampak positif
terhadap peningkatan pendapatan nil untuk seluruh kelompok rumahtangga yang bekerja di
sektor pertanian maupun bukan pertanian, yakni rumahtangga buruh dan pengusaha pertanian
baik yang miskin maupun tidak miskin Pada jangka pendek dampak perubahan pendapatan
riil rumahtangza lebih rendah dibandingkan dengan jangka panjangnya. Ha! ini membuktixan
bahwa dalam jangka panjang perubahan pendapatan riil pada setiap golongan rumantangga
miskin yang bekerja di sektor pertznian dan bukan pertanizn yang tinggal di perdesaan dan
perkotaan semakin meningkat yang akibat upah riilnya meningkat meskipun upah nomiral
rata-rata menurun
Pada jangka pendek dampak positif dari kebijakan subsidi pupuk pada kelompok
rumahtangga miskin yang bekerja di sektor pertanian baik sebagai buruh maupun pengusaha
mampu mendorong peningkatan pendapatan riil rumahtangga, masing-masing berturut-turut
sebesar (0.119 persen) dan (1 056 persen). Untuk kelompok rumahtangga yang bekerja di
sektor bukan pertanian yang tinggal di perdesaan berkategori miskin, yaitu kelompok
rumahtangga golongan bawah. bukan angkatan kerja dan golongan rumahtangga golongan
atas secara berurutan adalah (0.057 persen). (0.108 persen) dan (0.121 persen). Selanjutnya,
kelompok rumahtangga yang bekerja di sektor bukan pertanian yang tinggal di perkotaan yang
berkategori miskin adalah (0.121 persen) rumahtangga berpendapatan rendah, (0.123 persen)
rumahtangga bukan angkatan kerja, dan {0.156 persen) rumahtangga golongan atas.
Jangka panjang dalam CGE, merupakan akumulasi perilaku keseimbangan pasar
dalam jangka pendek. Dampaknya tersebut. untuk kelompok rumahtangga yang bekerja di
sektor pertanian sebagai buruh maupun pengusaha yang termasuk katergori miskin adalah
secara berturut-turut (1.056 persen) dan (1.122 persen). Untuk kelompok rumahtangga vang
bekerja di sektor bukan pertanian yang tinggal di perdesaan berkategori miskin, yaitu
kelompok rumahtangga golongan bawan, bukan angkatan kerja dan goiongan rumahtangga
golongan atas secara berturut-turut adalah (1.171 persen), (1.182 persen) dan (1.270 persen).
Sclanjutnya, kelompok rumahtangga vang bekerja di sektor bukan pertanian yang tingeal di
perkotaan yang berkategor miskin adalah (0.998 persen) rumahtangga berpendapatan rendah,
(1.035 persen) rumahtangga bukan angkatan kerja, dan (1.057 persen) pada rumahtangga
golongan atas.
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| 1. Hasil Simulai Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk terhadap Beberap, Variah,
Tabel 1.

Makroekonomi (%)

No Deskripsi Variabel fangka Pendc_k ‘J "?Lﬁj‘;’ Panjang

J B
1. | PDB riil sisi pengeluaran XOgdZ‘Z’l‘g 8 3?; _2 333

eraca Perdagangan -
g’ﬁ Edeks Deflator PDR POgdpexp 83 'g -0.134
4. | Upah nominal rata-rata pl la.)_l(? .00 -1.153
5. | Indeks harga investasi p2tot_i 0.062 0.125
6. | Indeks harga konsumen p3tot -0.376 -0.307
7. | Indeks harga ekspor p4tot -0.059 -0.038
8. | Indeks volume ekspor x4tot 0.213 0614
9. | Indeks volume impor XOcif ¢ 0313 0.280
10. | Output Agregat value added Xlprim i 0.169 0.443
11. | Investasi rii] agregat x2tot_i 0.000 0.465
12. | Konsumsi rumahtangga riil x3tot | 0.000 | 0.332
Sumber: Data diolah - ——— -

Kontribusi kebijakan subsidi Pupuk ini terha,
in efisiennya

- dap kinerja ekonomi makro juga terlihat
dgn semaki -Nya proses produksij domestik. Tingkat upah rata-rata nominal yang
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anjang menurun (-1.152 pPersen). Dalam Jangka panjang,

tenaga kerja, yang
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khususnya indikator makroekonomi dan (2) distribusi pendapatan rumah tangga di pedesaan
dan perkotaan

METODOLOGI
) Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang digunakan untuk
mengkonstruksi data dasar Model Ekonomi Keseimbangan Umum adalah data Tabel Input-
Output Nasionai tahun 2010 (BPS, 2015) dan SNSE Nasional tahun 2008 (BPS, 2010).
Sumber data yang digunakan berasal dari berbagai publikasi baik Kementerian Pertanian,
Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, Kementerian Keuangan, Kementerian PPN/Bappenas
maupun instansi/lembaga terkait lainnya dengan penelitian.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data menggunzkan perangkat lunak program GEMPACK
Prograim tersebut untuk mengkonstruksi, memod:fikasi, mengclah data dasar, pemodelar. dan
menghasilkan file solusi yang diadaptasi dari Model dasar WAYANG (Wiitwarr, 1999)
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Model Ekonomi
Keseimbangan Umum (Computable General Equilibrium, CGE). Metode analisis data yang
digunakan bersifat statik komparatif.

Simulasi Kebijakan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 87/Permentan/SR.130/12/2011
tangga! 9 Desember 2011 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk
bersubsidi. Pemerintah melalui Menteri Pertanian berusaha untuk mempermudah kebutuhan
petani dalam membeli pupuk dengan menyediakan pupuk bersubsidi. Untuk simulasi
kebijakan dalam Penelitian ini menggunakan closure untuk simulasi kebijakan dengan
memberikan shock pada peubah eksogen fUtaxI(c,i) atau general sales tax shifter to
intermediate sebesar rata-rata HET dari tahun 2012-2016.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk terhadap Kinerja Makrozkonomi

Dampak kebijakan subsidi pupuk terhadap Kinerja makroekonomi tercermin dari
variabel-variabel yang berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). PDB dapat
dihitung dari dua sisi, yaitu dari sisi pengeluaran dan sisi pendapatan. Dari sisi pengeluaran
data makroekonomi yang digunakan meliputi konsumsi rumahtangga, konsumsi pemeriatah,
investasi, dan ekspor bersih (ekspor minus impor). Dari sisi pendapatan, data makroekonomi
terdiri dari pendapatan dari fahan (return to land), tingkat pengembalian modai (return to
capital) dan upah gaji. Hal ini secara lengkap dapat dilibat pada Tabel 1.

Kebijakan subsidi pupuk berdampak positif terhadap kinerja ekonomi makro. Hal ini
ditunjukkan oleh terjadinya peningkatan output agregat (x1prim_i) baik pada jangka pendek
maupun jangka panjang. Pada jangka pendek peningkatan sebesar (0.169 persen) dan jangka
panjang sebesar (0.448 persen). Peningkatan PDB riil dari sisi pengeluaran (xOgdpexp)
sebesar (0.03 1 persen) pada jangka pendek dan (0.274 persen) pada jangka panjang. Temuan
ini sejalan dengan endogenous growth theory yang menekankan bahwa produktivitas
meningkat, dalam penelitian ini akibat adanya kebijakan subsidi pupuk, maka produktivitas
tersebut dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi (Romer, 2001; Lucas, 1988).

Peningkatan PDB riil dari sisi pengeluaran tersebut untuk jangka panjang bersumber
dari peningkatan konsumsi rumahtangga riil (x3tot) sebesar (0.332 persen), peningkatan
investasi riil (x2tot i) sebesar (0.465 persen), peningkatan ekspor (x4tot) sebesar (0.614

— AT
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka rekomendasi kebijakan yang disarankan
adalah bahwa kebijakan subsidi pupuk cukup ecfektif dalam meningkatkan distribusi
pendapatan dan penurunan kemiskinan khususnya pada rumah tangga di perdesaan. Supaya
efektivitas pelaksanaan kebijakan tersebut lebih baik, maka perlu memperbaiki struktur pasar
baik di perdesaan maupun di perkotaan. Oleh karena itu, implikasi kebijakannya adalah
pemerintah perlu melanjutkan kebijakan subsidi pupuk dengan memperbaiki perencanaan,
pemantauan, sistem distribusi dan peinberdayaan penyuluh lapangan. Di samping itu, bisa
juga pemerintah menggantikan kebijakan tersebut dengan kebijakan lain yang lebih efektif
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Sektor Pertanian= ke-3 Sektor Pertanian sektor
terbesar penyurmbang PDB . terbesar dalam penyerapan
Masional Tenaga Kerja
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Kebijakan Fiskal
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Perkembangan Subsidi Pemerintah Tahun 2005-2012
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5
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PrAny A il aetr Uty produktd UMK G kopweae

e |

1.2. Perumusan Masalah (212

Secara khusus permasalahan yang menjadi perhatian
utama dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak
kebijakan subsidi pupuk terhadap :

1. Kinerja ekonomi makro?
2. Distribusi pendapatan rumah tangga?.

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak
kebijakan subsidi pupuk terhadap

1. Kinerja ekonomi makro
2. Distribusi pendapatan rumah tangga




¥ Universitas Trilogi

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

1.4. Ruang Lingkup

1. Dari sisi lingkup penelitian ini difokuskan pada
kebijakan subsidi input khususnya subsidi pupuk

2. Dari sisi model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model CGE berasal dari model WAYANG
(Wittwarr, 1999) yang dimodifikasi yang bersifat
model statik komparatif.
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4 1. Jenis dan Sumber Data

* Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.

Data utama yang digunakan adalah data Tabel I-O Nasional
tahun 2010 (BPS, 2015) dan SNSE/SAM Nasional 2008 (BPS,
2010)

* Sumber data lain berasal dari berbagai publikasi baik
Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, Kementerian
Pertanian, Kementerian Keuangan, Bappenas maupun
instansif/lembaga terkait lainnya dengan penelitian.

* Hasil-hasil penelitian yang terkait dengan kebutuhan
pengolahan dan analisis data.

SERTAS FEVBARGLINAN FERTAMAMN 1 DI MALARNG, 28 MOY 2117

=
o

4.2. Metode Pengolahan Data

* Metode pengolahan data menggunakan
perangkat lunak program GEMPACK releasell.2,
Eviews v7, Stata v11.2 dan MS Excel.

* Program-program tersebut untuk mengkonstruksi,
memodifikasi, mengolah data dasar, pemodelan
dan menghasilkan file solusi yang diadaptasi dari
Model WAYANG dan mengestimasi elastisitas.
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4.3. Metode Analisis Data

* MetodeAnalisis yang digunakanadalah analisis
Model Ekonomi Keseimbangan Umum dengan

Model Bersifat Statik-Komparatif WAYANG

(Wittwar, 1999), dimodifikasi.

Model tersebutmerupakan model yang diadaptas! dari model
ORANI-G. Struktur model tersebutdibangunsebagal Model
Ekonomi Keseimbangan Umum yang sudah disesuaikandengan
perekonomian Indonesia.

Alur Perumusan Masalah dengan Metodologi Penelitian

Perumusan Masalah

Bosgaimaros dampak

Tujuan

kebijakan subsidi pupuk

terhadap 5

1. Eknnomi krerja
ekonomi makro?

2, Distrikwasi penclapatan
namah targgat

sub=idi pupuk terhadap

1. Ergroemi kinerjs
koo ko

L. Distribu=i pendapatan
rumah tangga

Metode Analisis

[=5] [ Wil Ekmnomi

Kezsrmbangan Limum;
WETARG [Wittaa,
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==sual tujuan
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4.4. Simulasi Kebijakan yang
Dilakukan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
g87/Permentan/SR.130M12/2011 tanggal 9 Desember 2011
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
pupuk bersubsidi. Pemerintah melalui Menteri Pertanian
berusaha untuk mempermudah kebutuhan petani dalam
membeli pupuk dengan menyediakan pupuk bersubsidi.
Untuk simulasi kebijakan dilakukan dengan memberikan
shock pada peubah eksogen fOtax1(c,i) atau general sales
tax shifter to intermediate sebesar rata-rata HET dari tahun
2012-20186, yaitu sebesar 28.13%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk

terhadap Total Produksi (%)
Fadi 0176 0317 | 21 |KimiaKaret 0.012 0,342
Kedelai 0227 D355 | 22 [semen -0.004 0.482

lagun 0.209 0339 | 23 [LgmBsB -0.044 0260
24 LgmBsMonBj -0.030 0.431
25 |BraLgm 0025 0,353
26 [Msnangkin

7 | Perkebunan 0.973 1.307

& | Peternakan 001l 0,252

3 | Kehutanan -0.002 0,338

10 | Perikanan 0004 0140

11 | DilGas .00 0071

12 | Btharalgin -0111 0,105

13 | Kilanghinyk -0,072 0,113 | 33 |[Keretasp 0055 0,352

I 14 | MakMinTem 009 0.219) 34 |AngkDarat -0.034 ﬂ.Iﬂ-‘LI

lngkair -0.020 0,347

16 |TPT 0,159 0383 | 36 |AngkUdara 0019 0.171

17 [BambuKayuRitn 0004 0.307 | 37 [lsAngkin 0018 0285

18 |Pulpkrts 0,007 0.263 | 38 |[Komunikasi -0.001 0.157
[keuangan 0006|0263
1 .

Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk

terhadap Harga Output (%)
1 [Padi -1.328 -1.350| 21 [Kimiakaret 0008 40.091
2 | Kedelai -0.290 0272 ) 27 [Bemen 0,085 0.110
3 | lagung -1.363 -1.208) 23 |LgmBsBj 0.052 0.045
4 | UmbiKacang -0,384 -0,27T0 | 24 |LgmBsMonBj 0.066 -0.041
5 | SayurBuah -0.466 0,491 ) 25 |Brglgm 0.046 -0.047
& | TanMakLain -0.516 -0.440) 26 |Msnangktn 0.064 0078 I
T | Perkebunan -0.479 -0.515 ) 27 |indLain 40.120 0.298
E | Peternakan -0.023 0,325 | 28 [zas 0.252 0.328
% | Kehutanan 0.026 0424 | 29 |Listrik Air 0,050 0.002
10 | Perikanan -0.028 -0.182 ) 30 |Bangunan 0033 0177
11 | QilGas 0,065 0,073 31 |Perdagangan -0.050 -0.339
12 |Btharalgm o018 0.020| 32 |RestHotel 0104 -0.229
I 13 [Kilanghinyk 0113 0.253 ) 33 |Keretahpi 0.046 -0.285%
14 | makMinTem -0.120 -0.298 | 34 |AngkDarat 0.035 -0.055
15 |Reras -0.828 0,860 | 35 |[Angksir 0.059 4.159
16 |[TPT 0.016 0032 | 36 |[Angkldara 0,039 -0.227
17 [ BambuKayuRtn 0.043 0.066 | 37 [IsAngktn 0.115 0.136
18 | Pulpkrts 0,035 -0,103 | 38 |Komunikasi 0112 -0.071
19 [Pupuk -11.268 | -10,435] 39 [Keuangan 0.010 -0.B36
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Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk
terhadap Penyerapan TH.di Pedesaan (%:)

1 |pPadi -0.574 0.275] 21 |KimiaKaret 0.086 1.016
2 |Kedelai 0,076 0939] 22 [Semen 0.069 1.315
3 |lagung 0,550 0.390| 23 [LgmBsBj 0.014 1.046
4 |Umbikacang 0,072 0826 24 |LgmBsMonBj 0.023 1.11'EI
5 | SayurBiiah -0.140 0.732| 25 |Brglgm 0,005 0.984
6 | TanMakLain 0.323 1163 26 [Msnangktn 0.029 0.990
¥ | Perkebunan 0672 1.723) 27 |IndLain 0.091 0.834
& |Peternakan 0.047 0.802) 28 |Gas 0.033 0.4975%
9 | Kehutanan 0.021 1359 29 |Listrik Air 003z 0975
10 | perikanan -0.017 0767 | 30 |Bangunan 0.036 1.252
11 | qilGas 0.035 0.823| 31 |Perdagangan 0.005 0.864
12 | Btharalgm -0.105 0.837| 32 |RestHotel 0.047 0.850
13 | Kilanghimyk -0.026 0930 33 |Keretadpi 0.018 0.569
14 | piakMlinTem 0.091 0.834| 34 |AngkDarat 0.016 0.702
15 |Beras 0418 1.258) 35 |Angkair -0.051 1.018 I
16 |TRT 0153 1.116| 36 |AngkUdara 0.027 0.767
17 | BambukayuRtn 0031 1.070) 37 [sangktn 0,006 0,904
18 | Pulpkrts 0.017 0.897 | 38 |[Kemunikasi 0.044 0.995
1% | Pupuk 14 890 17663 | 39 [Keuangan 0.083% 0.996
an I e JE— PR DT P J——— R
Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk

terhadap Penyerapan TK di Perkotaan (%)

1 |[padi 0,574 0292 21 |[KimiaKaret 008G 1.068
2 | Kegdelal 0076 0956 72 [Semen 0.069 1.367
3 |lagung -0.550 0406| 73 |LgmBsk 0.014 1.098
4 | UmbiKacang 0,072 0843 24 |LgmBsMonBj 0.023 1.167
5 | SayurBuah -0.140 0.749| 25 |Braglgm 0005 1.035
6 [TanhakLain 0.323 1179 26 |Msnangktn 0029 1.041
¥ | Perkebunan 0672 1.740) 27 |IindLain 0,091 0.886
B | Peternakan 0.04a7 0.B18) 28 [Gas 0.033 0.993
9 | Kehutanan 0021 1376 29 |Listrik Ar 0.033 0.99%
10 | Perikanan 0017 0.784| 30 |Rangunan 0.036 1.276
11 | DilGas 0035 0875 31 |Perdagangan 0.005 0888
12 | Btharalgm 0,105 0.889| 32 |RestHotel 0047 0874
13 | Kilanghinyk 0026 0982] 33 |Keretadpi 0,018 0,593
14 | MakMinTem 0,091 0886 34 |AngkDarat 0.016 0.726
15 |peras 0418 1.310| 35 |Anghkdir 0,051 1.042
16 [TPT -0.153 1168 36 [Angkldara 0.027 0,791
17 | BambukayuRtn 0.031 1122 37 |sAngkin -0.00E 0.928
18 |Pulpkris 0017 0949) 38 |[Komunikasi 0.044 1.019
19 | Pupuk 14.8%0 | 17724 39 |Keua ngan 0083 1.021
20 | Pestisida 0372 1394 40 |JsPemerIntah 0,006 0,234
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Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk
terhadap Indikator Makroekonomi (%)

Meraca Perdagangan delB 0.017 -0.097
Indeks Deflator PRE pOgdpexp 0,214 0,184
Upah nominal rata-rata pllab_io 0.000 -1.152
Indeks harga investasi p2tot_i 0.062 0,125
Indeks harga konsumen p3tot -0.376 -0.307
Indeks harga ekspar pdtot -0.059 -0.038

Indeks volume impor 0.313

Investasi riil agregat

x2tot i

0,000

0,465

Kansumasl rumahitangga riil

*3tot

0.000

0.332

Dampak Kebijakan Subsidi Pupuk
terhadap Distribusi Pendapatan (%)

Bukan pertanian golongan bawah di kota miskin 0,123 0998
Bukan pertanian golongan bawah di keta non miskin 0.119 0,978
Bukan angkatan kerja di kota miskin 0,135 1.035
Bukan angkatan kerja di kota non miskin 0126 1.03%7
Bukan pertanian golongan atas di kota miskin 0.136 1.057
Bukan pertanian golongan atas di kota non miskin 0.136 1,055
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KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Kesimpulan

* Dampak kebijakan subsidi pupuk terhadap indikator makro
ekonomi melalui transmisi melalui peningkatan jumlah output
sektoral, dan secara agregat meningkatkan produksi di sektor
pertanian dan sector lainnya, serta pendapatan nasional.

* Kebijakan subsidi pupuk dalam jangka pendek dan jangka panjang
berdampak positif terhadap distribusi pendapatan. Peningkatan
pendapatan ini dirasakan rumahtangga yang bekerja di pertanian
dan bukan pertanian baik di perdesaan maupun di perkotaan.

A PERTAMARN | DI W

* Peningkatan tingkat pendapatan riil pada kelompok rumahtangga
berpenghasilan lekih tinggi di perdesaan dan di perkotaan yang
bergolongan miskin diikuti oleh peningkatan pendapatan riil pada
kelompok rumahtangga yang berpenghasilan lebih rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan yang mengarah pada upaya
peningkatan produktivitas pertanian dapat memperbaiki pola
distribusi pendapatan rumahtangga yang meningkat,
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Rekomendasi

= Kebijakan subsidi pupuk cukup efektif dalam meningkatkan distribusi
pendapatan rumah tangga di perdesaan. Supaya efektivitas
pelaksanaan kebijakan tersebut lebih baik, maka perlu memperbaiki
struktur pasar balk di perdesaan maupun di perkotaan.

= Implikasi kebijakannya adalah pemerintah perlu melanjutkan
kebijakan subsidi pupuk dengan memperbaiki tahapan perencanaan,
pemantauan, sistem distribusi dan pemberdayaan penyuluh
lapangan.

* Di samping itu, bisa juga pemerintah perlu juga menggantikan atau
menambahkan kebijakan subsidi input tersebut dengan skema
kebijakan lain yang lebih efektif terutama terkait mekanisme
pelaksanaannya.

* Kebijakan pupuk yang dilakukan pemerintah itu tidak hanya terkait
dengan mekanismenya tapi yang jauh lebih penting adalah bagaimana
kesiapan alokasi anggarannya, bagaimana format kebijakan fiskalnya
dan bagaimana dampaknya terhadap kesinambungan fiskal dan
perekonomian nasional secara umum.

TERIMA KASIH




